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ABSTRAK

Penelaan e membutubkan  waktu  selama 6 bofan pada laboratorium
telekomumizast. Penelitian ine ditujukan pada perancanpan alat wi Transistor. Alat
L1 transistor dapat menentukan baik atau tidakoya suat komponen rransisior uji.
[hmana alat up transestor 0l belun ada di pasaran

Pada alat upr vany dirancang i juga dapat menentukan penguatan dan Jems
Transistor - Penpustan transistor pada alat upoim dapatl memperbihatkun penguatan
arus darl transistor tersebut. Penguatan arus ind dibagr kedalam tiza kelompok
vakni, penguatan kelas A (140 . 2700, penpuatan Kelas B (270 0 3003, dan
penguatan kelas C diatas 500,

Bagaimanapun juga, alat wi i sanpal sederhana, dalam menentukan kondiss
komponen wp, vty dapat dilihat pada penampilan LED sebagm mdikater.
Pepampilan LED membert isyvarat bahwa transistar yvang diwjr baik stau tidak. Led
vang ditampilkan ada dua, Pertmna LED vang menandakan transistor vany diug
adalah tvpe NPN, dan Led vang kedua menandakan wansistor vang diuji adalah
Jenis PNPNka led vang pertama menvala, maka transistor vang dioji tvpe NER
dalam kondist batk. Fuga dapat dientukan pada kelas penpustannva denpan
mengatur switch vang ada. Dan jika Led ndak menvala maka transistor vang diuji
dalam kondisi ndzk bark, Jika fed vang kedua menvala, maka transistor vang diags
adalzh tvpe PNP_ dan sckaligus dapat ditentukan pada pengustan kelas berapa
teansistor tersebut. Dan jika led tersebut tdak menvala . maka transistor vang diup
dalam kondisi fidak bask

PENDAHULT AN

= Transistor

Sebuah transistor  vang difungsikan sebagn penguat memiliki  sifa
membalik ataw  memungkir  sioval inputnya. Sejalan dengan sifat tersebut
lerdapal seatu hal vange menarik pada transistor ind vaitu pka basis disuplar grus de
sepertl gambar | dibawah, dan dirubah sedemikion rupa maka arus kolektor jues
akan berubwh Perubaban o lenadi sedemiking schingea  ika arus basis
diperbesar maka  arus kolekior juga akan berambab besar, bal imo menvebabkan
teganaan eolekror-emiter (Vopl menjadi Gecil

=JES

Crambar 1. Transistor dengan prategangan basis
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Arus basis dapat dirubah denpgan merubah tepanman basis- emiter (Vi)
schingga pka dibandingkan  perubahan tcpanpan  basis dongan  perubahan
tepaman colektor  terdapal hubungan vang berbanding 1erbalik, hila teaangan
basis diperbesar maka tepangan colekior skan mengecil, Untuk lebih felasnva
dapat perhatikan eambar 2 Perubahan tevanoan colektor (Vo) terjadi secara
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Crambar 2. Giares heban DO

Hubungan antara arus kolektor dan arus basis didefinis kan sehagai Ao
e (b dengan hubunean |

Gie = e !

Beta de sanpat dipengaruhi oleh temperatur, arus kolektor dapar berubal sampai
4 kali lebeh besar dari nilan vang seharusnva pada nilai arus basis vang sama. Ini
sungat penting unuk dipebatikan karena setap desain vane membutuhkan mila
M. vang tepat dapat menpadi sumber kegagalan. Suatu desain vang baik melipou
nembuatan rangkaian vang tidak tergantune  terlabu banvak pads nilar J vang
leput,

Umtuk makswd  tersebut di atas maka  dapan difakukan dengan member)
pratepangan pembagl tegangan pada transistor seperii terlihor pada pambar 3
berikut:

Pacla gambar 2 a0 nila tegangan thevenin  diberikan oleh persamaan
heriku:

Vo = (Raf iRy + Ran Vi

Tahanan Thevenin diberikan oleh

R = By R R +Ra
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i rangkian lengkap
b rangkaian vang disederhanakan
Gumbar 3. Prateganean pembain legangan

Rangkain ekivalen thevemin diperlibatkan pada gambar 4 benikut:

Ciambar 4. Rangkain ekivalen ontuk prategangan pembagr tezangan

Vips g Ry -Vie < e Re =10
Karena 11 = [E A, persamaan in mejadi

=1 "'-'I|!; = Nl {Fp= F«:!:g-"lir.i_l.:l
Bila By 14 kali lelab besar dan R/, persamaan tersebut menjad

ke = Vm - e R
IYada persamaan terakhic me tidak terlihat adanva komponen beta de
Dalam  perencanan milal B- diambil  kurang atau sama dengan (L8
samapat 0.1 kal Eefa dan By sama dengan BV VS



»  [Penguat Operasional

Rangkaan terpadu (100 limear hamper tap ban terhbat dalam pemakaian
elektronik vangz semakin di bidang-bidang seperh komunikas: audio dan radio,
tehnolom kedokieran, anstrumentasi,  pengendalian pabrik dan teknolog:
automonf. Ukuran vang kecil. mudah digunakan, dapat dipercava, dan hargza yang
murah  merupakan  schab-sehab  berambahnya  penggunaanoya, Rangkaan-
rangkaian vang baru beberapa tabun vang lalu memerlukan wakle rancangan
hermingou-mingou, sckarang telah depar dibell dalam bentuk B0 Hal ini
memungkinkan IC digunakan schagar blok fungsional. Drengan sedikit tambahan
komponen luar pada 1C tersebun, rancanpannya menjadi lengkap. Lagi pula blok
fungsional i jauh  lebibh mudah menganabisa dan mesgatasi  kesulitan
dibandingkan komponen terpsah vang serupa

Op-Amp digunakan secara luas dalam rangkaian-rangkaian penguat uniuk
memperkuat tsvaral de stau isvarat ac alae pabunpan di antaranva. Dalam
pemakaian-pemakaian de e histeik tementu dan Op-Amp dapat
menyvebabkan sesatan vang besar dalam tepanpan keluarannva. Tegangan keluaran
vang ideal akan harus sama dengan hasilkalr dan isvaral masekan de dan gain
tegengan untaian tertutop penguatnva MesKipun demikian tegangan keluaran int
brsa mempunyal suaty komponen sesatan tambahan Sesatan i diaktbatkan oleh
perbedaan antarn Op-Amp ideal dengan Op-Amp nvata, Jika harga ideal dan
teganzan keluarannya besar dibanding komponen sesatan tersebul, maks kit
dapal mengabaikan cin Op-Amp vang mengakibatkannya: Tapt bila komponen
sesatannyva cukup berart dibanding, atau bahkan lebih besar dibanding dars harga
ideainya, maka kita barus mencoba unluk memperkecil sesatan i, Cin-cir Op-
Amp vang mengmbahkan komponen-komponen sesatan ke tegangan keluaran de
adalah :

A, Arus mas masukan

b Arus Oser masukan

¢ lezangan Cfsct masukan

d. Dl

Bila Op-Amp digunakan sebagar ac. maka penggandeng  Rapasitor
menphilangkan sesatan tegangan keluaran de Karena 1w, cin | sampad cin 4 di
atas higsanva tidel penting dafam pemakaian ac, Meskipun demikian ada
masalah-masalah bart umuk penzugi-penguat ac. Yaio

a, Tanzapan frekuens:

b Laju Ubah

Tanggapan frekuenst berhubungzan dengan bagmmana gam tegangan
berubah-ubah  bersama perubahan Inekuense Cara vang  lermudah untak
inemperagakan data sepert ity adalah denpan sebuah gambar gam tegangan
terhadap frekuensi. Pam produsen memberikan gambar semacarm iu untuk
vain untatan terbuka terhadap frekuens) Dengan melihar sekilas ke gambar
tersebut akan denean cepat terlihat berapa banvak pain vang bisa diperoleh
pada suatu frekuenst terentis,

lika Op-Amp mempunvai gain vang memadai pada sustu [rekuens
lesientn, masih tetap ada kermungkinan sesatan vang werjadi dalam V., Hal ing



I_'lIS:."'.".';:'.'IkEﬂ adanyva batas dasar vang dimiltki Op-Amp mengenal seberapa

pat teganuan keluarannya dapat berubah. Jika isvarat masukanova maiminia
L..Il.dr.dn Op=Amp tersebot untuk berubah letnb cepat dan kemampuannyva,
gkan terjadi distorsi pad tegangan keluarannya. Cine Op-Amp yvang
berangzung jawab terhadap jenis sesatan i adalah kapasitansinva Jenis
sesatan 1m dischut pembatasan laju ubah,

Cirt-cir Op-Armp dan pemakaan-pemakaian rangkaian vang  bisa
dipengaruhi vleh setap jems sesatan dapat dilihat pada 1abel  dibawah ini.
Empat cini pertama dapat membatasi penampilan de, dua vang terakibir dapat
membatos penamplan ac

Femakaian Op-Aanp

Cin Dp-Amp Yang bisy | S—
Mempenwsaruhi Penguat D L':IE_ i Penguat .'n.':_- :
penampilan Reluaran | Keloaran T Keluaran | Keluaran |
| Kecd | besar | Kecil | Desar
| | Arus igs masukan 1 Ya Mdn"L]Il Tedak | Tidak
2. Arus ofsst_ | ¥a  Mungkin Tidek | Tidak
| 3. Tewangan ofset masukan Ya | Mungkin  Tidak Tidak |
| 4 ]'Ilnl. Ya | Tidak | Tidax | Tidak |
| 3 Tangeapan Frekuensi | Tidak | Tidak: |  ¥n | ¥a |
lﬁ Laju ubah | Tidak Yo | Tidak va

Kim sebuab o iniegrated cirewnt (1C) Op-Amp yang begitn mempesonakan il
dapat dibuat pada sekepinge kecil sihkon dengan harga vang jauh lebth murah,
Maka sebagai basifnva, bidang perancangon peralatan untuk pernrosesan sinval
elekironik mengalmni perubahan vang radikal sckah. 1C op-Amp di dalam sistem
lincar atau analog memegany peranan sebasar blok bangunan dasar. sama sepert
Jugsi 10 G gerbang | dan counter { peneacab) di dalam sistem digial

Penguat operasional ataw sermy disebut OF Amp ( Operational amphifier)
adalah sehuab 1C sedechana. Salabh satu jenis yvang banyak digunakan adalah
LM T4l seperti diperlihatkan pada gambar 3 a berikut. 1C m memefukan catu
positsf dan negatif, dan basanva disimbolkan dengan sebuah segi tiza sepert

pambar 3 I _
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Gambar 5 Konfigoarse Op=Amp LM74]



Karakiensuk Op-Amp yang penting antara faim sebagai berikut:

g Impedanst masukan sangal ingel sehingga aros masukan prakis dapat
diabaikan

b Penguatan loop terhuka cukup tingar

c. Impedanst keluaran sangal rendah sehingga keluaran penguatan tidak
terpenveruh oleh pembeban

METODOLOGI PENELITIAN
Lanphak-Tangkah vang dilakukan pada perelitian ini adalah sebagar benkut

a  kaji Pustaka tentang afar ujs Transistor.

b Perancangan alat up Transistor,

¢. Pembelian beberapa kamponen alat ujr Transistor.

d - Pernbuoatan dan perakitan alat up Transisior

e Penpupian kualitas dan hasi! rancangan alat uji Transistor
£ Analisa pengujian hasil rancangan alat up Transistar

HASIL DAN PEMBAHASAN

~ Data Pengujian dan Karaklenstk / Spesitikase Al U Transistor
¢  Petunguk Pengeunaan Alat L Transistor
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Gambar Rancagan Alst Up Transistor
1. Pendaboloan
o Alat Ui Transistor i dapat digunakan ontuk menguy apakah suato Transistor
masih dalaum keadaan baik atou rusak. Transistor yvang di up ada dua jems
vaitu transistor lype PNP dan mransistor tvpe NPN. Bila Transistor ini dalam
kondisi bark maka. Led sebagail indikator akan menvala dan bila mansisior
transistor vang di ey datam kondisi rusak, maka Led sebagar indikator tidak
akan menvala.
a

[xsamping 11 juea, alat uji ini dapat menentukan peneuatan ares pada kedua
jenis transistor. Pengugtan arus pada kelas A berkisar (740 270}, penguatan
Arus pada kelas B berkisar (270 3001, dan penguatan arus pada kelas © o
atas 300, Untuk menentukan peguatan arus dan transisior tersebut, maks kit
hanva menpounakan switch yang ada pada rancangan alal up Jika swatch
berada pads posisi A, kemudian LED menvala, maka penguatan transisior

f



vang di uji berade disekitar 140 . 270, Dan dapat dipastikan bahwa transistor
vang diwi dalam kondisi baik Dan selanjutnya untuk menentukan penguaian
arus B dan . maka switch dar rancangan alat uji im, di robah ke posisi B dan
(", hinzga LED pada indikator tersebut menyala. Jike keadaan tersebut telah
dilakukan, tetapi Led pada indikator tidak menvata, maka transistor yang diuj
dalam kondisi rusak \
Cara kerja dari pembugatan alat ui ransistor ink, dimana transistor yang diugi
mensrima grus basis sekitar 10 maA melalw R, Dengan angpapan babwa
ransistor masih baik, Ini akan menghasilkan tegangan keluaran pada R2
sampai dengan R4, dan tergantung pada posisi 52, Sebagian dari tegangan i
dinandingkan terhadap suatu tegangan acuan dengan méempergunakan 1C1
vaitu 10 741 Cara kerja dar sangkaian di sebelah kanan juga bampir sama,
hanva rangkaian bagian kanan im diperumukkan bagt transistor jes PP
Untuk mencek suatu transistor NPN maupun PNP dalam kelas penguatanmya.
Felas penguatan ini terdin dard kelas AL B dan C Misalnva kite memeriksa
sebuah transistor NPN, Transistor vang diwi ini dimasukkan Kedalam schua
soket vang sesuai (TUT = Transistor Under Test) kemudian saklar 52
dipasanukan ke posisi C. Jika LED D2 menvala, maka i berart fransislion
tersehut dan tipe O, sedangkan pika LED mu tetap padam, saklar 32 harus
Giplnd abkan lagi ke posist B, dan dan jika masth ndak ada perubahan
pind.ahkan lag saklar ke posist A Dalam hal ini apabila LED menyala pada
LS snk] 52 menunjuk ke A maka ini berari transistor ersebut berasal dar
kelas A, Telapi schaiknva apabila LED tersebut masth tetap padam meskipun
pada posisi A, maka transistor twrsebut sudab rusak stad mempunvi
peneuatan arus vany lebih kecil dari I-l'L".

Arus Basis ke transistor vang sedang diuji dapat diputuskan dengan
memakai  saklar tombal tekan S1. Jika LED masih tetap menyala, maka ini
berarti te 'r|'r|'_1| hubung singkat antara kolektor dan emiter transis.or lersebutl

Langkah-Langkah Pengpunaan

a  Hidupkan daya melalui saklas ON/OFE

b Fekan tombol S1/53 sampai posisi O

o, Putar saklar 2 sampal menunjuk ke posist O

d. Pasang fransistor pada soketryva sesual jenisnya dan sesuar kaki-kakmya,

e Jika LED menvala berarti transistor dakum Keadaan baik

£ Dika LED tidak menvala, putar saklar 52 ke posist B atau A samapar LED
menvali.

e dika LED tidak menvala, maks kemungkinan transistor rusak atau tdek
terhubung dengan baik ke soketnva

I Kemungkinan lainnyva adalah batteray (9 V) sudah hares diganti vang
chiandai denpan LED power vang tidak menvala atan redup

KESIMPULAN

ari hasil peneliian ini_ dapal dsimpulkan bahwa, Transistor vang di telab

di Lji akan memberikan hasil berupa | bink atau tidaknva suaty transistor. dan

jupe dapat ditentukan pada penguatan arus dan transisior lersebul. scria

-
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mempermudah dalam menentukan type darl transistor tersebut. Dwmana alat up
transistor i sangat sederhana, sancal muodah mengoperasikan don menchemart
waktu pengecekan komponen yang diujl, vang diresponkan oleh nyalanva LED
indikaior pads rancangan alat Ui ing Sehingga dengan demikian alat up e dapat
dikatakan sangat membantu didalam pelaksanaan prakiikum mahasiswa {terutama
jika sulit mepentukan fvpe serta penguatan arus pada transistof) dan juga dapal
dimanfaatkan oleh penpruna jasa elektromk, yang dapat dikembangkan lebih
lanjut dan bermlai kamersial
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